BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lingkungan kerja Internal

2.1.1 Pengertian Lingkungan Kerja Internal
Ada beberapa pendapat mengenai lingkungan kerja internal dari beberapa ahli di bawah ini :
Lingkungan kerja menurut Drs. Agus ahyari (1993 : 150) “lingkungan kerja merupakan lingkungan di mana para karyawan tersebut bekerja”. 

Barry Render dan Jay Heizer (2001 : 239) lingkungan kerja internal merupakan lingkungan fisik tempat karyawan bekerja yang mempengaruhi kinerja, keamanan dan mutu kehidupan kinerja mereka.

Sedarmayanti (1996 : 130) menyebutkan bahwa lingkungan kerja internal adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang di hadapi, lingkungan kerja sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya serta pengaturan kerjanya baik sebagai perorangan maupun sebagai kelompok

Gouzali Saydam (2000 : 266) lingkungan kerja internal merupakan keseluruhan sarana dan perasarana kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu sendiri.

Sedangkan menurut Mill, Standingford dan Applebye lingkungan kerja internal adalah lingkungan yang di dalamnya terdapat perabot, tata ruang dan kondisi fisik yang mempengaruhi aktivitas karyawan.

Bertitik tolak dari pendapat-pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan lingkungan kerja internal adalah tempat di mana karyawan itu bekerja yang di dalamnya  terdapat fasilitas-fasilitas  yang menunjang karyawan dalam beraktivitas atau bekerja.

2.1.2 Indikator Lingkungan Kerja Internal

 Indikator-indikator lingkungan kerja internal menurut Drs. Agus Ahyari (1993 : 155) adalah :

1. Penerangan

Penerangan adalah cukupnya sinar yang masuk ke dalam ruang kerja masing-masing karyawan. Dengan tingkat penerangan yang cukup akan membuat kondisi kerja yang menyenangkan.

2. Suhu Udara

Suhu udara adalah seberapa besar temperatur di dalam suatu ruang kerja karyawan. Suhu udara ruangan yang terlalu panas atau terlalu dingin akan menjadi tempat yang menyenagkan untuk bekerja.
3. Suara Bising

Suara bising adalah tingkat kepekaan pendengaran karyawan yang mempengaruhi aktivitas pekerjaannya. Ini dapat  mempengaruhi kosentrasi karyawan terhadap suatu pekerjaan yang dilakukannya.

4. Penggunaan Warna

Penggunaan warna adalah pemilihan warna ruangan yang dipakai untuk tempat bekerja. Pemilihan warna yang tepat akan memberikan gairah dalam bekerja.

5. Ruang Gerak Yang Di Perlukan

Ruang gerak adalah posisi kerja antara satu karyawan dengan karywan lainnya, juga termasuk alat Bantu kerja seperti : meja, kursi, lemari, dan sebaginya.

6. Keamanan Bekerja

Keamanan kerja adalah suatu kondisi yang dapat membuat rasa aman dan tenag dalam melakukan pekerjaan.

Hal yang sama juga di kemukakan oleh Mill, Standing, dan Applebye (1991 : 379) bahwa indikator lingkungan kerja internal antara lain : 

1. Penerangan 

Pentingnya penerangan  yang tepat di dalam kantor sudah jelas. Karyawan yang terlibat dalam pekerjaan sepanjang hari rentang terhadap ketegangan mata yang disertai eletihan mental, perasaan mudah marah dan gangguan fisik lainnya. Penerangan yang buruk menambah kemungkinan output yang rendah dan kerja yang kurang akurat.

Menurut Mills, Standingford dan applebye (1991 :  410) kantor yang penerangannya baik adalah kantor yang memenuhi syarat berikut :

a. Sinar disebar secara merata tanpa membentuk bayangan yang tajam.

b. Intensitas sinar dimana saja memadai agar kerja dapat dilakukan di sana; sinar yang terlalu kuat sama buruknya dengan sinar yang tidak memadai.

c. Tidak ada cahaya yang menyilaukan secara langsung atau dipantulkan dari permukaan seperti permukaan meja atau peralatn arsip.

Mills, Standingford, Applebye (1991 : 411) mengatakan system penerangan kantor dapat di klasifikasikan secara umum sebagai berikut :

a Penerangan dengan lampu neon umumnya digunakan dan memenuhi kebutuhan akan sinar yang langsung tetapi menyebar. Kilau dari lampu yang tidak diberikan kapasitas dapat menjadi sumber ganguan, tetapi ini dapat di atasi dengan berbagai kelengkapan.

b Penerangan tak langsung oleh lampu listrik memberikan sinar yang menyebar tanpa membuat silau. Perlengkapan yang di gantung memantulkan cahaya ke atas ke arah langit-langit yang pada gilirannya memantulkan sinar kebawah lampu, reflector dan langit-langit harus di jaga agar tetap besih untuk mempertahankan intensitas cahaya.

c Penerangan langsung oleh lampu listrik dengan kapasitas yang di gantung dari langit-langit umumnya di anggap tidak memuaskan karena memberikan sinar yang tersebar tidak merata dan membentuk bayangan.

d Penerangan meja atau mesin individu belum lazim. Tetapi di gunakan apabila pekerjaan tertentu memerlukan intensitas cahaya yang sangat tinggi

2. Suhu Udara

Ada peraturan penetapan persyaratan suhu minimum di dalam kantor yaitu di jaga 19-21 ‘C (67 – 70 ‘f). efisiensi pegawai tergantung oleh udara yang terlalu dingin atau terlalu pans. Salah satu persyaratan untuk kosentrasi yang baik adalah pegawai boleh sadar akan dirinya ; siapa saja yang merasa kepanasan atau kedinginan tidak dapat berkosentrasi penuh pada pekerjaan yang di hadapinya. System pengaturan suhu udara ruangan yang ideal untuk kantor adalah system yang di berikan panas merata keseluruhan ruangan tanpa ada daerah yang terlalu panas atau terlalu dingin.

Gedung kantor-kantor dengan kawasan berkaca yang luas pada dinding, entah sebagai jendela atau pelapis, dapat menjadi terlalu panas dalam cuaca cerah. Efek ini paling baik dilawan dengan pemasangan tirai luar. Tiarai sebelah dalam memang membantu tetapi tidak begitu efektif karena karena tidak mencegah sinar matahari menghantam kaca.

3. Suara Bising

Suara bising yang keras dan tajam dan tidak di duga adalah penyebab gangguan yang kerap di diamkan saja Waupun tindakan perbaikan perbaikan yang sederhana dapat dilakukan apabila waktu dan pikiran di luangkan untuk masalah itu.

Di dalam ruangan yang tertutup, gelombang suara bergema, di kantor gelombang suara ini di pantulkan dari permukaan keras seperti dinding langit-langit, lantai dan permukaan meja. Gema dan pantulan gema menimbulkan kebisingan yang membingungkan. Ini dapat di hindari dengan menyerap gelombang suara pada permukaan lunak sebelum dapat berjalan terlalu jauh.

Menurut Mills, standingford dan Applebye cara-cara yang biasa di gunakan untuk menanggulangi  bunyi yang menganggu :

a Sumber luar

Idealnya kantor harus terletak jauh dari jalan raya yang sibuk atau proses industri yang bising. Efek kebisingan dari luar dapat di kurangi dengan jendela berkaca ganda.

b Mesin

Mesin yang sangat bising harus di pisahkan didalam ruangan yang terpisahkan dari kantor utama.

c Pintu

Pintu yang terbanting harus dilengkapi dengan penahan karet atau dengan kontrol hidroulik.

d Telepon

Papan sakelar dan meja juru tulis lewat telepon harus dipishkan dari kantor umum atau disekat dengan bahan yang menyerap suara..

e Wawancara atau percakapan  

Wawancara atau percakapan yang lama antar karyawan di kantor umum dapat menyebabkan gangguan bagi karyawan lainnya. Penyediaan ruang konfrensi atau wawancra untuk pemakaian umum harus di pertimbangkan.

4. Dekorasi 

Dekorasi pada sebuah kantor dapat menimbulkan efek yang dapat dilihat pada semangat kerja karyawan. Lingkungan yang tidak menarik menimbulkan depresi, lngkungan yang menyenangkan menghasilkan kerja yang baik.

Skema standar perusahaan harus dihindari karena tidak mungkin sesuai dengan setiap situasi dan karena pengulangan, segera menjadi membosankan aspek suatu ruangan juga penting, ruangan yang tidak tercapai oleh sinar matahari langsung dan cenderung dingin mungkin memerlukan warna yang hangat dan cerah terdiri merah dan kuning ; ruang lain yang menghadap matahari, mungkin memerlukan warna sejuk, misalnya biru langit.

Umumnya diakui warna dapat menimbulkan semacam efek pada emosi manusia ; ada warna yang membuat riang, ada warna yang menimbulkamkan depresi, ada warna yang menenangkan, yang lainnya menstimulasi. Namun tidak ada reaksi universal terhadap warna dan kesukaan berbeda antar individu dan antara jenis kelamin. 

5. Ruang Gerak

Ruang gerak yang memadai harus di pergunakan bukan hanya untuk menempatkan perabot dan peralatan lainnya, tetapi juga untuk memungkinkan pergerakan yang mudah dari satu bagian ruangan keruangan yang lain. Lorong utama tidak boleh kurang dari 1,2 meter lebarnya dengan lorong tambahan tidak kurang dari 0,9 meter. Orang yang melewati lorong yang terlalu sempit cenderung menyenggol kertas dari meja atau mengganggu pekerjaan orang lain.

Ruang tempat karyawan bekerja harus menyediakan ruang lantai seluas 40 kaki persegi per orang, atau 400 kaki kubik di mana tinggi langit-langit kurang dari 10 kaki  dari lantai. Ruang ini adalah ruangan total yang mencakupi ruang yang di tempati oleh karywan,peralatan dan sebagainya. Umumnya ini cukup untuk kerja yang efisien, tetapi mungkin harus di lebihi apabila ada jumlah mesin yang lebih dari biasa. Pembagian ruang harus di perhatikan dengan baik agar pintu keluar bila ada kebakaran adan peralatan pemadam kebakaran mudah di capai

6. Keamanan Kerja

Keamanan kerja untuk sebuah kantor memang harus di perhatikan baik itu keamanan terhadap peralatan yang di gunakan dan keamanan lingkungan kerja. Untuk keselamatan kerja peralatan harus menjamin :

a. Tingkat luminasi layar yang tinggi.

b. Kantor optimum antara karakter dan latar belakang di bawah semua kndisi penerangan dimana stasiun kerja di gunakan.

c. Kelap-kelip layar monitor yang minimum.

d. Karakter yang mudah di baca.

e. Desain peralatan lunak yang berorientasi pada pemakai.

f. Kursi yang sesuai untuk menjamin postur yang baik.

Sedangkan untuk keamanan lingkungan kerja harus memenuhi syarat :

a. Harus memilki petugas keamanan yang cukup untuk mengganggulangi gangguan dari orang-orang yang berniat jahat.

b. Memiliki ruang kinerja yang aman dari gangguan tamu dan pergerakan umum

2.2 Semangat Kerja

2.2.1 Pengertian Semangat Kerja

Ada berapa pengertian mengenai semangat kerja seperti yang dikemukakan oleh beberapa ahli berikut ini :

Alex S. Nitisemito (1992 : 160) mengemukakan ; “semangat kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga dengan demikian pekerjaan akan dapat di harapkan lebih cepat dan lebih baik.”

Semangat kerja menurut malayu Hasibuan (1999 : 94) “semangat kerja adalah kemauan untuk melakukan pekerjaan dengan giat dan antusias sehingga penyelesaian pekerjaan cepat dan baik”.

Menurut Alexander leighten di kutip dari Moekijat (1998 : 130) bahwa semangat kerja adalah kemampuan sekelomok orang atau bekerja sama dengan giat dan kosesekuen dalam mengejar tujuan bersama.

Keiht Davis (1984 : 86) semangat kerja diartikan sebagai sikap perorangan dan kelompok terhadap lingkungan kerjanya dan sikap untuk bekerja sama dengan sukarela dengan mengarahkan kemampuan yang dimiliki untuk kepentingan organisasi.

Sedangkan menurut Moekijat (1990 : 138)

“semangat kerja menggambarkan suatu perasaan yang berhubungan dengan tabiat semangat kelompok pekerjaan, kegembiraan atau kegagalan. Untuk kelompok pekerjaan penggunaan yang sudah lazim menyatakan bahwa semangat menunjukan iklim dan suasana pekerjaan”.

Bertitik tolak dari pendapat-pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa semangat kerja adalah kecenderungan sikap individu atau kelompk untuk bertindak dan memberikan reaksi terhadap pekerjaan, lingkungan kerja dan manajemen.

2.2.2 Indikator Semangat Kerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi turunnya semangat kerja karyawan menurut Alex S. Nitisemito (1992 : 163) antara lain :

1. Kualitas kerja yang buruk.

Kualitas kerja yang buruk dapat merupakan indikasi turunnya semangat kerja. Karena karyawan yang memiliki semangat kerja yang turun cenderun untuk malas dalam melakukan tugasnya, sengaja menunda pekerjaan, dan mungkin sengaja memperlambat selesainya pekerjaan.

2. Tingkat absensi yang tinggi.

Tingkat absensi yang tinggi dapat merupakan indikasi turunnnya semangat kerja karena pada umumnya bila semangat kerja turun, karyawan akan males untuk dating kekantor setiap hari.

3. Perputaran tenaga kerja yang tinggi.

Keluar masuknya karyawan yang meningkat adalah diakibatkan karena ketidak senagan mereka dalam bekerja, sehingga mereka akan berusaha mencari pekerjaan lain yang lebih sesuai.
4. Tingkat kesalahan kerja yang tinggi.
Naiknya tingkat kesalahan kerja menandakan bahwa perhatian dalam pekerjaan berkurang dan terjadi kecenrobohan dalam bekerja hal ini menunjukan turunnya semangat kerja.

5. Kegelisahan dimana-mana.

Kegelisahan akan terjadi bila semangat kerja menurun sehingga akan menimbulkan ketidak tenagan dalam bekerja.

6. Unjuk rasa.

Tuntutan unjuk rasa merupakan perwujudan dari ketidak puasan dimana pada tahap tertentu akan menimbulkan keberanian untuk mengajukan tuntutan.

Upaya meningkatkan semangat kerja menurut Alex S. NitiSemito (1992 : 170) antara lain :

a. Gaji cukup

b. Memperhatikan kebutuhan rohani.

c. Sesekali perlu suasana santai 

d. Harga diri perlu mendapatkan perhatian.

e. Tempatkan karyawan pada posisis yang tepat.

f. Berikan kesempatan karyawan untuk maju.

g. Perasaan aman dalam menghadapi masa depan perlu di perhatikan.

h. Usahakan karywan memiliki loyalitas .

i. Sesekali karyawan perlu diajak berdiskusi.

j. Pemberian insentif yang terarah.

k. Lingkungan kerja yang menyenangkan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja menurut Stan Kossen yang di kutip dari skripsi Eva Sulistia Wati (2001 : 25) adalah sebagi berikut :

1. Their organization it self.

Organisasi itu sendiri sangat mempengaruhi sikap-sikap para karyawan terhadap pekerjaan atau tugas-tugas mereka. Sebagai contoh, karyawan sangat mengharapkan mereka dapat di ikut sertakan dalam merumuskan tujuan-tujuan perusahaan.

2. Their own activity, both and off job

Para karyawan bekerja pada suatu lingkungan yang paling mempengaruhi adalah lingkungan di dalam dan di luar perusahaan. Hubungan karyawan dengan kekeluargaannya dan teman-temannya memepngaruhi tingkah laku dan di luar pekerjaan, sangat mempengaruhi pekerjaan mereka. Perusahaan merasa bertanggung jawab dan memiliki kewajiban untuk menyelesaikan dan mendiskusikan masalah-masalah yang di hadapi oleh karyawan dengan menggunakan biro-biro konsultan untuk membantu menyelesaikan persoalan-persoalan yang di hadapi karyawan. 

3. Their nature of their work

Ada beberapa sifat dari pekerjaan yang dapat menimbulkan stress atau tekanan pada para karyawannya yaitu :

a. Pemaksaan dan langkah-langkah yang monoton

b. Pengulangan dan pemutaran waktu yang pendek, misalnya pengulangan tugas-tugas yang sederhana secara terus menerus.

c. Struktur organisasi impersonal yang terlalu luas sehingga perhatian terhadap manusia kurang.

d. Tujuan perusahaan yang kabur dan tidak tercapai.

4. Their fellow warkers

Hubungan informal dalam suatu organisasi juga sangat mempengaruhi semangat kerja sebagai anggota perusahaan sikap karyawan yang mengarah pada terciptanya lingkungan kerja yang baik sangat di pengaruhi oleh hubungan tingkah laku mereka dalam perusahaan tersebut.

5. Their superiors.

Manajemen memberikan perhatian dan mempunyai tanggung jawab utama untuk memelihara lingkungan arganisasi yang sehat. Hal tersebut mudah tercapai apabila ada kepemimpinan yang baik. Lingkungan yang tidak sehat dapat menyebabkan tingkat perpindahan karyawan yang tinggi. Dan halini adalah salah satu indikasi adanya kepemimpinan yang efektif. Perpindahan karyawan yang tinggi merupakan salah satu indikasi turunya semangat kerja.

6. Their concept it self

Individu-individu dalam perusahan yang mempenyai mental dan fisik yang lemah akan menimbulkan persoalan dalam membangun semangat kerja.oleh karena itu konsep pekerjaan itu sendiri,yaitu bagaimana mereka melihat diri mereka sangat mempengaruhi sikap mereka terhadap perusahaan.

7. The sutisfaction of their need

Kebutuhan-kebutuhan pribadi yang di puaskan, sangat mempengaruhi semangat kerja mereka. Lingkungan kerja yang menyenagkan merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan kepuasan yang merupakn sumber untuk membentuk semangat kerja.

2.3  Pengaruh Lingkungan Kerja Internal Terhadap Semangat Kerja Karyawan

Lingkungan kerja yang baik sangat diperlukan oleh karyawan untuk dapat bekerja dengan semangat yang tinggi sehingga hasil dari pekerjaan mereka dapat sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan.

Menurut Mills, Standingford, Applebye (1991 : 415) lingkungan kerja internal yang baik harus memenuhi syarat-syarat seperti di bawah ini :

1. Penerangannya harus baik.

2. Suhu udara tidak terlalu panas dan tidak terlalu dingin.

3. Suasana kerja yang tenag

4. Pemilihan warna ruang yang tepat.

5. Ruang gerak yang lega.

6. Keamanan kerja yang baik.

Dari 6 (enam) syarat-syarat lingkungan kerja internal yang baik itu dapat di simpulkan bahwa lingkungan kerja internal yang baik dapat mempengaruhi semangat  kerja karyawan. Hal ini di kuatkan oleh pendapat Alex S. Nitisemito (1992 : 163) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi semangat kerja yaitu upah, insentif, dan lingkungan kerja internal.

Dari pernyataan tersebut tercermin bahwa salah satu upaya untuk meningkatkankan semangat kerja karyawan adalah dengan memenuhi syarat-syarat lingkungan kerja internal yang baik dan tentunya setiap perusahan berusaha agar para karyawannya memiliki semangat kerja yang tinggi yaitu dengan jalan memperhatikan faktor lingkungn kerja yang tinggi, maka perusahaan akan banyak mendapatkan keuntungan atau dengan kata lain jika semangat kerja turun maka perusahaan akan mendapatkan kerugian. 

